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MOTTO 

 

 

“Kaki nampak di bumi, cita-cita menjulang ke langit” 

 

“Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan selama 
ada komitmen untuk menyelesaikannya” 

 

“Segala yang indah belum tentu baik, tetapi segala yang 
baik sudah tentu indah” 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, kupersembahkan karya 

kecilku ini untuk orang-orang yang kusayangi khususnya kedua orang tuaku: 

Aji dan Ummi, beserta saudaraku tercinta, motivator terbesar dalam hidupku 

yang tak pernah jemu mendo’akan dan menyayangiku, atas semua 

pengorbanan dan kesabaran mengantarku sampai kini. Tak pernah cukup ku 

membalas cinta kalian. 

 

 

    Aji, Ummi.... 

Ketika aku lelah dan semangatku patah untuk meneruskan perjuangan, 

terhenti oleh kerikil–kerikil yang kurasa terlampau tajam 

hingga akhirnya aku pun memilih jeda!!! 

Kau tetap ada di sana… 

 

memberiku isyarat untuk tetap bertahan, 

nasihatmu memberi kekuatan untukku, rangkulanmu menjadi penyangga kerapuhanku, untuk 

menapaki hari-hari penuh liku. Kulihat semangat menggelora dalam dirimu, terkumpul seluruh daya 

dunia. Semoga semua itu tak akan pernah layu! dan membuatku terus untuk tetap berjalan. 
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RANGKAIAN LISTRIK SEARAH BERBASIS REPRESENTASI 

GRAFIK DAN VERBAL 

Nurfitri Handayani 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa 

terhadap konsep rangkaian listrik searah berbasis representasi grafik dan 

representasi verbal, serta konsistensi siswa dalam menjawab soal tes representasi 

grafik dan verbal. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMAN 10 Yogyakarta dengan sampel siswa kelas, XB, XD 

dan XE sejumlah total 101 siswa yang diperoleh melalui teknik random sampling. 

Teknik pengumpulan data yakni dengan teknik tes menggunakan instrumen 

berupa soal pilihan ganda representasi grafik dan verbal, serta wawancara kepada 

siswa untuk memastikan dan mengcroscek data yang diperoleh dari jawaban tes 

tertulis. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. 

 Hasil penelitian yang menunjukan bahwa persentase pemahaman siswa 

pada konsep rangkaian listrik searah berbasis representasi grafik yaitu sebanyak 

49% siswa pemahamannya rendah, 45% siswa pemahamannya sedang, 7% siswa 

pemahamannya tiggi. Sedangkan pada soal representasi verbal sebanyak 69% 

siswa pemahamannya sedang, 32% siswa pemahamannya rendah, 0% siswa 

pemahamannya tiggi. Konsistensi pemahaman siswa  pada konsep rangkaian 

listrik searah berbasis representasi grafik dan verbal bedasarkan hasil penelitian 

terdapat 72% siswa konsisten pada nomor 3, 62% siswa tidak konsisten pada 

nomor 14, dan 79% siswa konsisten salah pada nomor 7. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada tes representasi verbal lebih tinggi 

dari pada pemahaman siswa pada tes representasi grafik. 

 

 

Kata kunci: Rangkaian Listrik Searah, Representasi Grafik, Reprsentasi Verbal. 
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IDENTIFICATION OF STUDENT’S UNDERSTANDING THE CONCEPT 

OF ELECTRICAL CIRCUITS BASED ON DIRECT GRAPH 

REPRESENTATIONS AND VERBAL 

 

Nurfitri Handayani 

08690024 

 

ABCTRACT 

 This research aimed to identify the level of student mastery of concepts 

based on the direction of the electric circuit graph representation and verbal 

representations, as well as the consistency of the students in answering test 

questions and verbal representations of graphs.  

 This kind of research is a descriptive. The population in this study is a 

class X student of SMAN 10 Yogyakarta with samples graders, XB, XD and XE 

total number of 101 students were obtained through random sampling technique. 

Technique of data collection is the technique of testing a graphical representation 

of multiple choice questions and verbal, with interviews of students to ensure and 

check the data obtained from the written test answers. Technique of data analisis 

is the descriptive statistic. 

 The results of the research showed that students' level of understanding on 

the concept of unidirectional electrical circuit graph-based representation is 49% 

students, 45% students in the moderate category, 7% students in the high 

category. While the students' understanding about verbal representations 

classified as moderate as many as 69% students, 32% students in the low 

category, 0% students in the high category. Consistency of students' 

understanding of the concept-based unidirectional electrical circuit graph 

representation and verbal based on the results of the study there were 72%  

students consistently at number 3, 62% students did not consistently at number 14, 

and 79 students consistently wrong on number 7. From these data it can be 

concluded that the students 'comprehension on tests of verbal representations 

higher than the students' understanding of the test graph representation. 

 

 

Keywords: Electrical Circuit, Graph Representation, Representation of Verbal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang dianggap paling sulit dan 

menakutkan bagi sebagian besar siswa. Faktor penyebab utamanya 

adalah banyaknya rumus-rumus matematis dalam fisika. Siswa 

menganggap rumus-rumus tersebut harus dihafal. Tentu saja, anggapan 

tersebut tidaklah muncul dengan sendirinya. Pendekatan dan metode 

yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan konsep-konsep fisika 

seolah menegaskan bahwa konsep-konsep fisika adalah kumpulan rumus-

rumus yang harus dihafalkan. (Yusuf, M, 2009). Untuk mengerjakan 

soal, siswa cenderung memilih cara cepat dengan menerapkan rumus 

sesuai contoh soal dari buku dan contoh soal dari guru, terkadang juga 

siswa hanya akan paham terhadap contoh soal yang diberikan oleh guru 

saja, tetapi jika diberikan soal dengan masalah yang berbeda siswa tidak 

bisa menyelesaikan soal tersebut. 

Beberapa masalah yang menyebabkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kurang, yakni siswa selalu menjawab masalah dengan 

terlebih dahulu memilih persamaan dari rumus-rumus yang mereka hafal, 

lalu mencocokannya dengan soal, tanpa mengerti konsep dari 

permasalahan yang ditanyakan. Serta siswa selalu melihat atau meniru 

langkah penyelesaian dari contoh soal yang diberikan guru atau dari buku 

pembelajaran. 
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Sering kali pembelajaran di kelas didominasi oleh rangkuman materi 

dan soal-soal latihan serta penggunaan metode pembelajaran yang 

menonjolkan rumus-rumus tanpa mengajarkan konsep fisika secara utuh. 

Hal inilah yang menyebabkan siswa terjebak dalam pengerjaan soal-soal 

fisika tanpa mengetahui konsep fisika secara utuh. Terlihat ketika siswa 

menyelesaikan soal-soal, mereka cenderung berorientasi pada jawaban 

akhir dan mengabaikan proses atau langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Siswa hanya menjawab pertanyaan sesuai 

dengan apa yang ditanyakan soal tanpa ada pengembangan jawaban dan 

cenderung memiliki anggapan bahwa belajar fisika berarti belajar untuk 

menghafal rumus dan menyelesaikan masalah secara matematis. 

Hal tersebut menyebabkan terjadinya miskonsepsi dalam berbagai 

sub bidang seperti mekanika, termodinamika, bunyi dan gelombang, 

optika, listrik dan magnet, serta fisika modern. Miskonsepsi terjadi 

disemua jenjang pendidikan, dari sekolah dasar sampai dengan perguruan 

tinggi, bahkan juga terjadi pada guru dan dosen. 

Contoh miskonsepsi yang terjadi dalam listrik diantaranya adalah 

beberapa siswa masih salah mengerti mengenai tegangan, arus, dan 

tahanan dalam rangkaian tertutup. Hasil penelitian Dupin dan Jhosua 

(1987) dalam Paul Suparno (2005:23) menjelaskan bahwa beberapa 

siswa menganggap bahwa semakin dekat dengan kutub positif baterai 

semakin terang nyala lampu tersebut karena sebagian arus digunakan 

oleh lampu tersebut sehingga arus yang melalui lampu berikutnya (jauh 
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dari kutub positif baterai) semakin lebih kecil. Selain itu ada juga yang 

beranggapan bahwa arah arus dalam rangkaian itu berasal dari kutub 

positif dan negatif baterai dan bertemu pada lampu.  

Salah satu penyebab masalah tersebut terjadi adalah karena 

kemampuan penguasaan konsep siswa yang kurang. Menurut Mettalidou, 

seharusnya pemecahan masalah mengarahkan siswa kepada kemampuan 

untuk merepresentasi konsep yang baik (Nulhaq, 2013). Untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut guru perlu 

mempertimbangkan penggunaan multirepresentasi dalam evaluasi 

pembelajaran fisika.  

Berdasarkan hasil survei peneliti di SMAN 10 Yogyakarta siswa 

belum diajarkan penggunaan multirepresentasi dalam pembelajaran 

fisika, siswa terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan rumus-

rumus dan mengerjakan soal-soal latihan di buku teks, sehingga pada saat 

siswa diberi tes dalam bentuk representasi grafik dan verbal siswa 

banyak yang mengeluh kesulitan dalam memahaminya. 

siswa maupun mahasiswa calon guru ketika menghadapi suatu 

permasalahan dengan representasi berbeda cenderung memberikan 

respon yang berbeda walaupun untuk konteks yang sama (baik secara 

konsep maupun konteks). Di lain pihak, kemampuan menginterpretasi 

berbagai representasi sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika. 

Konsistensi dalam memahami konsep fisika menuntut pemahaman yang 

lebih mendalam. Dengan pemahaman yang lebih mendalam akan 
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menjadikan seseorang konsisten terhadap apa yang dia pahami dan yakini 

kebenarannya. Kekonsistenan siswa akan membawa siswa ketingkat 

pemahaman yang lebih baik dalam melihat berbagai konsep-konsep 

fisika yang disajikan dalam berbagai permasalahan. (Sobarqah 2013: 2). 

Berkaitan dengan masalah tersebut untuk mengidentifikasi 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep, yang terkait dengan  materi 

yang diujikan, maka pada penelitian ini akan digunakan instrumen tes 

pilihan ganda berbasis analisis grafik dan verbal yang akan difokuskan 

pada salah satu materi fisika yaitu konsep rangkaian listrik searah. 

Pemilihan materi tersebut karena konsep listrik searah sangat akrab 

dengan siswa dan merupakan salah satu konsep fisika yang banyak 

terdapat miskonsepsi. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam tes ini hanya akan disajikan dalam 

bentuk grafik dan verbal yang akan lebih membutuhkan pemikiran 

mengenai pemahaman suatu konsep yang terkandung dalam materi. Tes 

ini bertujuan untuk mengetahui atau mengukur apakah peserta didik 

dapat memahami konsep atau arti fisis dalam materi fisika khususnya 

pada konsep listrik searah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya anggapan fisika selalu menggunakan rumusan matematis.  

2. Siswa cenderung belajar yang bersifat hafalan. 
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3. Rangkaian listrik searah merupakan salah satu konsep fisika yang 

mengalami miskonsepsi. 

4. Penelitian pendidikan di bidang sains, khususnya penelitian tentang 

pemahaman siswa menggunakan multirepresentasi, masih jarang 

dilakukan. 

C.   Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih spesifik dan terarah, maka penelitin ini 

dibatasi pada aspek-aspek berikut ini: 

1. Pertanyaan-pertanyaan dalam tes hanya akan disajikan dalam bentuk 

grafik dan verbal. 

2. Tes digunakan hanya untuk mengukur pemahaman siswa dan 

konsistensi siswa dalam menjawab soal grafik dan verbal. 

3. Jenis tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman siswa tentang konsep rangkaian listrik searah 

berbasis representasi grafik? 

2. Bagaimana pemahaman siswa tentang konsep rangkaian listrik searah 

berbasis representasi verbal? 

3. Bagaimana konsistensi pemahaman siswa tentang konsep rangkaian 

listrik searah berbasis representasi grafik dan verbal? 
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E.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konsep rangkaian listrik 

searah berbasis representasi grafik. 

2. Mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konsep rangkaian listrik 

searah berbasis representasi verbal. 

3. Mengindentifikasi konsistensi pemahaman siswa terhadap konsep 

rangkaian listrik searah berbasis representasi grafik dan verbal. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah    

sebagai berikut:  

1. Pendidik, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan metode 

penyelesaian soal, dan sebagai salah satu alat mengidentifikasi 

kesalahan siswa. 

2. Peserta didik, dengan multirepresentasi diharapkan siswa dapat lebih 

menyenangi fisika karena bukan hanya rumus-rumus yang diberikan 

tetapi juga cara-cara lain untuk memahami suatu konsep. 

3. Peneliti, menambah wawasan, pengetahuan, dan keilmuwan 

khususnya tentang hal-hal yang memungkinkan terjadinya 

miskonsepsi dengan harapan dijadikan bekal saat menjadi guru, 

sehingga apabila mengajar tidak mengajarkan konsep yang salah. 
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4. Sekolah, sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol dalam proses 

pembelajaran dan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kurikulum dan program pengajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada rumusan masalah serta berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan, antara lain: 

a.  Pemahaman siswa SMAN 10 Yogyakarta pada konsep rangkaian 

listrik searah berbasis tes representasi grafik tergolong rendah yaitu 

sebanyak 49% siswa, 45% siswa pada kriteri sedang, 7% siswa pada 

kriteria tiggi. 

b. Sedangkan pemahaman siswa pada soal representasi verbal tergolong 

sedang yaitu sebanyak 69% siswa, 32% siswa pada kriteria rendah, 0% 

siswa pada kriteria tiggi. 

c. Konsistensi pemahaman siswa SMAN 10 Yogyakarta pada konsep 

rangkaian listrik searah berbasis representasi grafik dan verbal 

bedasarkan hasil penelitian terdapat 72% siswa konsisten pada nomor 

3, 62% siswa tidak konsisten pada nomor 14, dan 79% siswa konsisten 

salah pada nomor 7. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya sebelum melakukan tes siswa 

diajarkan terlebih dahulu penggunaan multirepresentasi, dengan 
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harapan agar siswa mampu memahami konsep permasalahan dan 

langkah-langkah yang diperlukan. 

2. Bagi guru yang mengampu pelajaran fisika khususnya pada konsep 

listrik searah agar tidak hanya mengajarkan dan mengukur pemahaman 

siswa menggunakan representasi matematis saja, melainkan 

menggunakan representasi–representasi lain selain matematis seperti 

representasi grafik dan verbal, sehingga siswa dapat memahami arti 

fisis sekaligus dapat memperbaiki kesalahan siswa dalam memahami 

konsep.  

3. Bagi calon guru fisika supaya mempelajari konsep fisika dengan benar, 

supaya tidak mengajarkan konsep yang salah kepada siswa. 
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Lampiran 1 

LEMBAR SOAL TES CSREC  

(CONCEPTUAL SURVEY OF RESISTIVE ELECTRIC CIRCIUT)  

REPRESENTASI GRAFIK DAN VERBAL 

(MATERI LISTRIK DINAMIS) 

WAKTU : 45 MENIT 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal. 

2. Perhatikan petunjuk pengisian soal. 

3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab. 

4. Setiap butir soal dicantumkan 5 kemungkinan jawaban (A, B, C, D dan E). 

5. Pilihlah salah satu dari kemungkinan jawaban yang disediakan berdasarkan 

pengetahuan Anda. 

6. Gunakan bolpoint warna hitam untuk menyilang kode jawaban yang Anda 

anggap benar pada Lembar Jawaban. 

Contong pengisian lembar jawaban 

No. Pilihan Jawaban 

1. A. B. C. D. E. 

2. A. B. C. D. E. 

 

7. Apabila anda ingin memperbaiki atau mengganti jawaban, coret jawaban 

semula, kemudian pilih jawaban yang menurut Anda benar. 

Contoh penggantian jawaban 

No. 
Pilihan Jawaban 

 

1. A. B. C. D. E. 

2. A. B. C. D. E. 

 

8. Bacalah seluru pekerjaan anda sebelum meninggalkan ruangan atau diserahkan 

kepada pengawas 

9. Harap diperhatikan : 

 Tidak diperkenankan mencoret-coret soal. 

 Soal dan lembar jawaban dikumpulkan. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN, SEMOGA SUKSES 



1. Suatu rangkaian disusun dari voltmeter (V),                            

amperemeter (A), dua buah baterai, dan sebuah 

kawat tembaga dengan luas penampang                                  V               S 

tertentu dan panjang      tertentu.                                      A 

 

Apabila kawat tersebut dipotong melintang sehingga panjang kawat menjadi 

setengah dari panjang semula, maka nilai hambatannya akan .... 

A. Menjadi nol.     D. Berkurang. 

B. Tidak berubah.     E. Tidak tetap. 

C. Bertambah.  

2. Terdapat tiga buah rangkaian, dengan sumber tegangan pada masing-masing 

rangkaian sama dan jenis lampu yang identik. 

 

                               

  

         

                                       

    

 

 

    Rangkaian 1                   Rangkaian 2                 Rangkaian 3 

 

grafik yang tepat untuk menunjukkan besarnya beda potensial pada masing-

masing rangkaian adalah ..... 

 

                           

 

                                                                     

  

 

A.        A.             B.               C.     D.      E. 

                      



3. Sebuah rangkaian tersusun dari satu buah baterai dan satu buah resistor 

seperti pada gambar dibawah ini. Bagaimanakah besarnya arus yang mengalir 

pada titik 1 dan titik 2? 

                                                         1                         2 

 

 

A. Arus hanya mengalir pada titik 1 sedangkan arus yang mengalir pada titik 

2 besarnya nol. 

B. Arus yang mengalir pada titik 1 lebih besar daripada arus yang mengalir 

pada titik 2. 

C.  Arus hanya mengalir pada titik 2 dan arus yang mengalir pada titik 1 

besarnya nol. 

D. Arus yang mengalir pada titik 1 lebih kecil daripada arus yang mengalir 

pada titik 2. 

E. Arus yang mengalir pada titik 1 sama besar dengan arus yang mengalir 

pada titik 2. 

  

Pernyataan untuk soal no. 4 dan 5                                

Sebuah rangkaian listrik terdiri dari 

tiga buah lampu yang identik , , dan . 

 

4. Grafik dibawah ini menyatakan hubungan jarak lampu (r) terhadap hambatan 

lampu (R) adalah .... 

                                                   

  

 

 

 

  

A. R (Ohm)   B. R (Ohm)         C. R (Ohm)        D.  R (Ohm)       E. R (Ohm)  

                ,                                                                 , 

   

                  ,   ,                                  ,                          ,        

                  



5. Bagaimanakah grafik yang tepat untuk menggambarkan hubungan antara 

besar arus pada masing-masing lampu (I) dengan jarak lampu terhadap 

baterai n(r)? 

 

                                                       

  

 

 

6. Terdapat tiga rangkaian, dengan sumber tegangan dan hambatan pada 

masing-masing rangkaian sama besar. 

 

 

  R        R                  R 

 

      Rangkaian 1        Rangkaian 2                      

Rangkaian 3 

Bagaimanakah besar hambatan (R) pada masing-masing rangkaian? 

A. R pada rangkaian I, II, dan III tidak ada yang sama besar. 

B. R pada rangkaian I, II, dan III akan sama besar. 

C. R pada rangkaian I dan III akan sama besar. 

D. R pada rangkaian I dan II akan sama besar. 

E. R pada rangkaian II dan III akan sama besar. 

 

Pernyataan untuk soal no. 7 dan 8                                

Sebuah rangkaian listrik terdiri dari 

tiga buah lampu yang identik , , dan . 

 

7. Bagaimanakah hambatan dari masing-masing lampu? 

A. Hambatan lampu  paling besar. 

A. I (A)                  B. I (A)      C. I (A)           D.  I (A)              E. I (A)  

                              ,                                      

  ,    

                    ,                             ,                   ,   ,                       

  r (m)                    r (m)                 r (m)                       r (m)             r 



B. Hambatan lampu  paling besar. 

C. Hambatan lampu  dan  lebih besar daripada lampu . 

D. Hambatan lampu  dan  lebih besar daripada lampu . 

E. Hambatan lampu , , dan  sama besarnya. 

8. Besar kuat arus pada masing-masing lampu adalah .... 

A. Kuat arus lampu , , dan  sama besarnya. 

B. Kuat arus lampu  paling besar. 

C. Kuat arus lampu  paling besar. 

D. Kuat arus lampu  dan  lebih besar daripada lampu . 

E. Kuat arus lampu  dan  lebih besar daripada lampu . 

9. Terdapat dua rangkaian listrik seperti pada gambar di bawah ini, 

                                                                                   C 

    

A           B 

 

                   Rangkaian 1                     Rangkaian 2 

Bagaimanakah grafik yang tepat untuk menunjukkan besarnya kuat arus (I) 

yang mengalir pada masing-masing lampu pada kedua rangkaian tersebut? 

 

                                          

      

 

 

10. Terdapat tiga buah rangkaian, dengan sumber tegangan pada masing-masing 

rangkaian sama dan jenis lampu yang identik. 

 

                                

          

                                                                                         

         

A.                      B.            C.                 D.     E.  

           



Rangkaian 1                 Rangkaian 2         Rangkaian 3 

Bagaimanakah beda potensial yang mengalir pada masing-masing rangkaian? 

A. V pada rangkaian I, II, dan III tidak ada yang sama besar. 

B. V pada rangkaian I, II, dan III akan sama besar. 

C. V pada rangkaian I dan II akan sama besar. 

D. V pada rangkaian I dan III akan sama besar. 

E. V pada rangkaian II dan III akan sama besar. 

11. Rangkaian listrik tersusun dari satu baterai dan satu  resistor. Grafik dibawah 

ini yang menunjukkan besarnya kuat arus pada titik 1 dan titik 2 yaitu .... 

         1                            2 

 

 

 

 

 

 

12. Terdapat tiga rangkaian, dengan sumber tegangan dan hambatan pada 

masing-masing rangkaian sama besar. 

 

 

  R              R                  R 

 

         Rangkaian 1   Rangkaian 2   Rangkaian 3 

Bagaimanakah besar hambatan (R) pada masing-masing rangkaian?      

                

            

 

 

 

A.              B.       C.            D.       E.  

        

 



 

13. Lampu L disusun dengan sumber tegangan 1     R 

dan sumber tegangan 2 yang dipasang paralel              1          2  

serta hambatan yang besarnya diubah-ubah.       L 

Beda potensial (V) yang melewati lampu ketika hambatan (R) diperkecil 

adalah .... 

A. Berkurang.     D. Tidak berubah. 

B. Bertambah.     E. Menjadi nol. 

C. Tidak tetap. 

14. Lampu L disusun dengan sumber tegangan 1.                        

Sumber tegangan  2 disusun paralel seperti                             S 

 pada gambar. Kedua sumber adalah sama 

 dan ideal, artinya tegangannya tetap                    1        2        L 

bagaimanapun besar arus listrik. 

Jika saklar (S) ditutup, maka arus listrik yang mengalir lewat sumber   

tegangan 1 akan ....  

 

 

 

 

15. Jika terdapat dua buah rangkaian seperti di bawah ini, 

                                                                                       C 

                                                                             

                                   A        B                                                  

      

                 Rangkaian 1                      Rangkaian 2 

 Bagaimanakah besar kuat arus pada masing-masing lampu? 

A. I pada lampu A paling besar. 

B. I pada lampu C paling kecil. 

A. I (A)                B. I (A)                  C. I (A)               D.  I (A)    E. I (A) 

 

                           

         V (Volt)                V (Volt)        V (Volt)                    V (Volt)               V 

(Volt)   



C. I pada lampu A, B, dan C akan sama besar. 

D. I pada lampu C paling besar. 

E. I pada lampu A dan C akan sama besar. 

16. Dalam rangkaian berikut terdapat 2                                        R        

baterai, 2 lampu yang identik, dan 

satu hambatan yang besarnya diubah-ubah.  

       

 

Arus yang melewati masing-masing lampu dapat ditunjukkan dengan grafik 

dibawah ini yaitu .... 

         

 

 

 

 

Pernyataan untuk no. 17- 18                 R 

Suatu rangkaian tersusun dari 2 lampu 

dan , sebuah sumber tegangan,                                

satu buah hambatan, dan dua saklar dan  .                                           

  

17. Apabila  dicabut, maka hambatan total dalam rangkaian tersebut akan.... 

A. Bertambah.     D. Berkurang. 

B. Menjadi nol.     E. Tidak berubah. 

C. Tidak tetap. 

 

18. Jika  dicabut, maka beda potensial yang terdapat dalam hambatan (R) .... 

A. Bertambah.   D. Tidak berubah. 

B. Berubah-ubah.  E.  Menjadi nol. 

C. Berkurang. 

A.           B.     C.         D.                    E.  

           



Pernyataan untuk no. 19 – 20                      R           

Dalam rangkaian berikut terdapat 2 baterai,  

2 lampu yang identik, dan satu hambatan  

yang besarnya diubah-ubah. 

 

19. Grafik di bawah ini yang menunjukan hubungan antara beda potensial (V) 

dengan arus (I) yang melewati , jika hambatan (R) diperkecil adalah .... 

 

 

 

 

20.  Grafik di bawah ini yang menunjukkan hubungan antara beda potensial (V) 

dengan arus (I) yang melewati  jika hambatan (R) diperbesar adalah ....  

 

 

 

 

Pernyataan untuk no. 21 – 23                        R         

Dalam rangkaian berikut terdapat 2 baterai,   

2 lampu yang identik, dan satu hambatan  

 yang besarnya diubah-ubah. 

  

21. Besarnya arus yang melewati masing-masing lampu adalah .... 

A. Kuat arus pada masing-masing lampu akan sama besar. 

B. Kuat arus pada  L1 akan lebih besar daripada kuat arus yang melewati L2. 

C. Kuat arus pada  L1  akan lebih kecil daripada kuat arus yang melewati L2 

A. V (Volt) B. V (Volt)    C. V (Volt)       D. V (Volt)            E. V (Volt) 

 

                        

      I (A)           I (A)            I (A)                I (A)      

I (A) 

A. V (Volt)  B. V (Volt)     C. V (Volt)       D. V (Volt)         

 E. V (Volt) 

 

                        

 I (A)          I (A)               I (A)                      I (A)           I 



D. Kuat arus pada L1 akan lebih besar dan kuat arus yang melewati L2 

besarnya akan nol. 

E. Kuat arus pada L1 besarnya nol dan kuat arus yang melewati L2 akan 

semakin besar. 

22. Besarnya kuat arus dan beda potensial yang melewati  ketika hambatan 

bertambah yaitu .... 

A. Bertambah, dengan V semakin besar.  

B. Bertambah, dengan V semakin kecil.         

C. Berkurang, dengan V semakin kecil. 

D. Berkurang, dengan V tetap 

E. Tetap, dengan V semakin besar. 

23. Jika hambatan berkurang, maka beda potensial dan kuat arus yang melewati 

 akan .... 

A. Menjadi nol.       

B. Berkurang, dengan I semakin kecil.    

C. Tetap, dengan I semakin besar.  

D. Bertambah, dengan I semakin besar. 

E. Bertambah, dengan I semakin kecil.  

 

Pernyataan untuk no. 24 dan 25              R 

Suatu rangkaian tersusun dari 2 lampu 

dan , sebuah sumber tegangan,                              

satu buah hambatan, dan dua saklar dan .                                     

 

24. Jika  dicabut dari rangkaian tersebut, maka grafik yang tepat untuk 

menunjukkan hubungan antara hambatan total (R) dengan beda potensial (V) 

yang mengalir di  adalah .... 

 

   

 

A. R (Ohm B. R (Ohm)     C. R (Ohm) D. R (Ohm)        E. R (Ohm) 

 

                        

      V (Volt)               V (Volt)           V (Volt)       V (Volt)        V (Volt) 



25. Grafik yang menyatakan hubungan beda potensial (V) yang terdapat dalam 

hambatan (R) terhadap kuat arus total (Itot) yang melalui lampu L1, apabila L2  

dicabut adalah .... 

 

 

           

 

26. Suatu rangkaian disusun dari voltmeter (V),                             

amperemeter (A), dua buah baterai, dan sebuah 

kawat tembaga dengan luas penampang                               V                  S 

tertentu dan panjang      tertentu.                                 A 

                                                                                                                                    

Grafik yang tepat untuk menunjukkan hubungan antara hambatan (R) dengan 

panjang  apabila kawat tersebut dipotong melintang sehingga panjang 

kawat menjadi setengah dari panjang semula adalah .... 

 

 

 

 

 

 

 

27. Lampu L disusun dengan sumber tegangan 1            R             

dan sumber tegangan 2 yang dipasang paralel           1         2                    

serta hambatan yang besarnya diubah-ubah.             L  

 

 

 

A. V (Volt)  B. V (Volt)      C. V (Volt)   D. V (Volt)       E. V (Volt) 

 

                        

      Itot (A)                     I tot (A)            I tot (A)         I tot (A)                 I tot 

(A) 

A. R (ohm)        B. R (ohm)          C. R (ohm)        D. R (ohm)   E. R 

(ohm) 

 

                        

   (m)             (m)                   (m)               (m)    

 (m) 



Grafik yang menunjukan hubungan beda potensial (V) dan arus (I), apabila 

hambatan (R) diperkecil adalah .... 

 

 

 

 

 

28. Lampu L disusun dengan sumber tegangan 1.                        

Sumber tegangan  2 disusun paralel seperti                        S 

pada gambar. Kedua sumber adalah sama 

dan ideal, artinya tegangannya tetap                       1        2           L 

bagaimanapun besar arus listrik. 

 

Jika saklar (S) ditutup, maka arus listrik yang mengalir lewat sumber 

tegangan 1 akan .... 

A. Tidak berubah.    D. Bertambah 

B. Menjadi nol.     E. Berubah-ubah. 

C. Berkurang. 

 

 

 

 

 

A. I (A)               B. I (A)        C. I (A)             D.  I (A)         E. I (A) 

 

                        

          V (Volt)                 V (Volt)          V (Volt)                    V (Volt)               

V (Volt)   



PEMBAHASAN 

TES CSREC REPRESENTASI GRAFIK DAN VERBAL 

 

1. Berdasarkan persamaan  , terlihat bahwa panjang mula-mula ( ) 

berbanding lurus dengan hambatan (R). Ketika  dipotong menjadi ½ ( ) 

maka R juga akan semakin kecil.  

Jawaban: D 

2. Ketika sumber tegangan disusun secara tunggal, paralel, dan seri akan 

memiliki nilai GGL yang berbeda. Sumber tegangan yang disusun paralel 

memiliki nilai GGL pengganti paralel  sebesar .  

Sedangkan sumber tegangan yang disusun seri akan memiliki nilai GGL 

pengganti seri sebesar   , pada rangkaian 1 dan 2 

memiliki nilai GGL yang sama, sedangkan pada rangkaian 3 memiliki nilai 

GGL paling besar karena GGL disusun secara seri. 

Jawaban: E 

3. Arus yang mengalir pada ujung rangkaian 1 dan 2 besarnya sama. Karena 

aliran arus pada ujung rangakaian 1 dan 2 tidak dipengaruhi oleh adanya 

hambatan yang diletakkan antara ujung rangkaian 1 dan 2. 

Jawaban: E 

4. Besarnya hambatan (R) pada masing-masing lampu tidak dipengaruhi oleh 

jarak terhadap baterai. Jadi hambatan (R) pada masing-masing lampu 

besarnya sama. 



Jawaban: A 

5. Besarnya kuat arus (I) pada masing-masing lampu tidak dipengaruhi oleh 

jarak terhadap baterai. Jadi kuat arus (I) pada masing-masing lampu 

besarnya sama . 

Jawaban: D 

6. Hambatan (R) pada masing-masing rangkaian mempunyai nilai yang sama. 

Nilai hambatan (R) tidak dipengaruhi oleh perbedaan susunan sumber 

tegangan. 

Jawaban: B  

7. Besarnya hambatan (R) pada masing-masing lampu tidak dipengaruhi oleh 

jarak terhadap baterai. Jadi hambatan (R) pada masing-masing lampu 

besarnya sama, karena ketiga lampu disusun secara seri. 

Jawaban: E 

8. Besar kuat arus pada masing-masing lampu sama besar, karena disusun 

secara seri. Aliran arus yang mengalir tidak dipengaruhi jarak (jauh/dekat) 

dengan beda potensial. 

Jawaban: A 

9. Arus yang mengalir pada masing-masing lampu sama besarnya IA=IB=IC 

Jawaban: A 

10. Ketika sumber tegangan disusun secara tunggal, paralel, dan seri akan 

memiliki nilai GGL yang berbeda. Sumber tegangan yang disusun paralel 

memiliki nilai GGL pengganti paralel  sebesar .  

Sedangkan sumber tegangan yang disusun seri akan memiliki nilai GGL 



pengganti seri sebesar   , pada rangkaian 1 dan 2 

memiliki nilai GGL yang sama, sedangkan pada rangkaian 3 memiliki 

nilai GGL paling besar karena GGL disusun secara seri. 

Jawaban: C 

11. Arus yang mengalir pada ujung rangkaian 1 dan 2 besarnya sama. Aliran 

arus pada ujung rangakaian 1 dan 2 tidak dipengaruhi adanya hambatan 

yang diletakkan antara ujung rangkaian 1 dan 2. 

Jawaban: A 

12. Hambatan (R) pada masing-masing rangkaian mempunyai nilai yang sama. 

Nilai hambatan (R) tidak dipengaruhi oleh perbedaan susunan sumber 

tegangan. 

Jawaban: C 

13. Nilai hambatan (R) dipengaruhi oleh hambatan jenis, panjang kawat, dan 

luas penampang kawat. Seperti pada persamaan :  . berdasarkan 

persamaan dicatas hambatan (R) tidak dipengaruhi oleh beda potensial (V). 

Jika hambatan (R) diperkecil maka nilai beda potensial (V) tidak berubah, 

atau dengan kata lain beda potensia (V) mempunyai nilai tetap. 

Jawaban: D 

14. Ketika saklar 2 ditutup maka kuat arus (I) dan beda potensial (V) dalam 

lampu tidak berubah, hal ini juga mengakibatkan terang lampu juga tidak 

berubah. Sementara arus listrik (I) yang mengalir melewati sumber 

tegangan 1 akan berkurang ketika saklar ditutup. Maka grafik pada 

variabel V tetap dan grafik pada variabel I berkurang. 



Jawaban: B 

15. Arus yang mengalir pada masing-masing lampu sama besarnya IA=IB=IC 

Jawaban: E 

16. Aliran arus pada L1 dan L2 besarnya sama. Tidak dipengaruhi oleh 

hambatan (R) yang diletakkan diantara L1 dan L2. 

Jawaban: A 

17. Jika L2  dicabut,  hambatan total (Rtotal) akan bertambah dan kuat arus total 

(Itotal) akan berkurang. Maka, beda potensial pada hambatan (R) akan 

berkurang sehingga beda potensial pada L1 bertambah 

Jawaban: A 

18. Jika L2 dicabut , hambatan total (Rtotal) akan bertambah dan kuat arus total 

(Itotal) akan berkurang. Maka, beda potensial pada hambatan (R) akan 

berkurang sehingga beda potensial pada L1 bertambah. 

Jawaban: C 

19. Ketika hambatan (R) berkurang maka (I) yang melewati L2 akan 

bertambah dan beda potensial (V) tetap. 

Jawaban: C 

20. Ketika hambatan bertambah maka arus (I) akan berkurang sesuai dengan 

persamaan  . Maka grafik pada variabel V tetap dan grafik pada 

variabel I berkurang. 

Jawaban: B 

21. Aliran arus pada L1 dan L2 besarnya sama. Tidak dipengaruhi oleh 

hambatan (R) yang diletakkan diantara L1 dan L2. 



Jawaban: A 

22. Ketika hambatan bertambah maka arus (I) akan berkurang sesuai dengan 

persamaan  . Maka grafik pada variabel V tetap dan grafik pada 

variabel I berkurang. 

Jawaban: D 

23. Ketika hambatan (R) berkurang maka (I) yang melewati L2 akan 

bertambah dan beda potensial (V) tetap. 

Jawaban: C 

24. Jika L2 dicabut , hambatan total (Rtotal) akan bertambah dan kuat arus total 

(Itotal) akan berkurang. Maka, beda potensial pada hambatan (R) akan 

berkurang sehingga beda potensial pada L1 bertambah. 

Jawaban: D 

25. Jika L2 dicabut , hambatan total (Rtotal) akan bertambah dan kuat arus total 

(Itotal) akan berkurang. Maka, beda potensial pada hambatan (R) akan 

berkurang sehingga beda potensial pada L1 bertambah. 

Jawaban: D.  

26. Berdasarkan persamaan  , terlihat bahwa panjang mula-mula ( ) 

berbanding lurus dengan hambatan (R). Ketika  dipotong menjadi ½ 

( ) maka R juga akan semakin kecil. Maka grafik pada variabel  dan R 

semakin kecil. 

Jawaban: B 



27. Berdasarkan persamaan  maka ketika (R) dikurangi maka (I) akan 

bertambah, sementara beda potensialnya tetap. Maka grafik pada variabel I 

bertambah dan grafik pada variabel V tetap.  

Jawaban: A 

28. Ketika saklar 2 ditutup maka kuat arus (I) dan beda potensial (V) dalam 

lampu tidak berubah, hal ini juga mengakibatkan terang lampu juga tidak 

berubah. Sementara arus listrik (I) yang mengalir melewati sumber 

tegangan 1 akan berkurang ketika saklar ditutup.  

Jawaban: C 
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LAMPIRAN 8 

 

Hasil Analisis empiris instrumen tes representasi grafik 

No. Soal 

 

Hasil Validitas Empiris 

 

2 0,512 

4 0,203 

5 0,637 

9 -0,060 

11 0,495 

12 0,674 

14 0,126 

16 0,341 

19 0,372 

20 0,539 

24 0,367 

25 0,467 

26 0,490 

27 0,657 

 

Reliabilitas Tes= 0,643   Validitas > 0,195 



PERHITUNGAN RELIABILITAS TES CSREC REPRENSENTASI GRAFIK DI SMAN 10 
YOGYAKARTA 

 



 



 



PerhitunganReabilitasRepresentasiGrafikmenggunakanKR20  : 

 

Telah diketahui :  Jadi: 

 

Setelahdiperoleh sebesar676,14selanjutnyamencari  : 

 

Akhirnyadapatdiperolehrealiabilitasnya : 

=  

=  

=  

Reliabilitastesrepresentasigrafikyaitu 0,64 (kategoritinggi). 

 

 



Hasil Analisis empiris instrumen tes representasi verbal 

No. Soal 

 

Hasil Validitas Empiris 

 

1 0,521 

3 0,334 

6 0,571 

7 0,297 

8 0,514 

10 0,119 

13 -0,142 

15 0,189 

17 0,475 

18 0,384 

21 0,184 

22 0,036 

23 0,572 

28 0,431 

 

Reliabilitas Tes= 0,342   Validitas > 0,195 

 



PERHITUNGAN RELIABILITAS TES CSREC REPRENSENTASI VERBAL DI SMAN 10 
YOGYAKARTA 







Perhitungan Reabilitas Representasi Verbal menggunakan KR20  : 

 

Telah diketahui :  Jadi: 

 

Setelah diperoleh  sebesar 392,14 selanjutnya mencari  : 

 

Akhirnya dapat diperoleh realiabilitasnya : 

=  

=  

=  

Reliabilitas tes representasi verbal yaitu 0,33 (kategori rendah). 
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